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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meghasilkan alternatif modifikasi yang dapat mendukung
perancangan meja komputer dan menganalisa alternatif modifikasi yang ditawarkan sehingga
alternatif modifikasi yang terpilih nantinnya memiliki nilai dan performansi yang lebih dari
pada meja komputer sebelumnnya dan diharapkan dapat diterima olch konsumen. Pembahasan
pada tulisan ini dilakukan dengan menganalisa untuk memilih satu modifikasi meja komputer
dengan menggunakan metode Analyrical Hierarchy Process (AHP) dan pendekatan rekayasa
nilai selanjutnya ditarik kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang ada.

Hasil pembahasan memberikan kesimpulan bahwa alternatif modifikasi terbaik adalah
modifikasi IV yang mempunyai bobot prioritas tertinggi sebesar 0,364 dan Modifikasi ini
memiliki nilai 1,099 dengan biaya untuk membuat produk sebesar Rp 161.000,00 per unit.
Disamping itu diberikan saran semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan diimplementasikan lebih
lanjut dalam usaha mengembangkan desain meja komputer yang lebih baik.

Kata kunci : Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Rekayasa Nilai.

ABSTRACT

This research aimed to yield alternative modification supporting the computer desk design and
analyze the alternative modification offered therefore the future chosen alternative modification
would have more value and performance than previous computer desk and expected acceptable
by the consumer. The consideration of this writing is done by analyzing for choosing one
modification of computer desk by Analytical Hierarchy Process (AHP) method and value
engineering approach and then concluded according to the existing problem. The consideration
zave the conclusion that the best alternative modification is the fourth modification which has
the highest weight priority as 0,364 and this modification valued 1,099 and cost Rp 161.000,00
rer unit. In addition, it suggest that hoping this writing is useful and continue implemented in
srfort of better computer desk design.

E=vwords: Analytical Hierarchy Process (AHP) and value engineering.

i. Latar Belakang

Di zaman yang semakin maju seperti sekarang ini bahwa kebutuhan akan komputer
sangatiah diperlukan. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa beberapa masyarakat yang memiliki
=mpat tinggal rata-rata sudah memiliki komputer. Sehingga kebutuhan akan meja komputer
sangatlah diperlukan.
Meja komputer merupakan salah satu kebutuhan masyarakat yang penting. Berdasarkan
survei yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung di setiap toko penjualan meja
somputer bahwa sebagian besar meja komputer yang beredar saat ini kurang fleksibel (tidak
zzoat ditinggikan atau direndahkan). Hal ini mendorong perlunya suatu inovasi produk meja

B-1

W—I




@ Seminar Nasional Waliyo Jatmiko — FTI — UPN “Veteran” Jawa Timur

e

komputer yang praktis dan lebih fleksibel. Hal tersebut mungkin telah terpenuhi yaitu produsen
hanya membuat meja komputer yang tinggi atau yang rendah saja.

Penelitian ini akan merancang sebuah meja komputer yang mempunyai karakteristik berbeda
dari produk atau desain sebelumya yaitu meja komputer yang fleksibel (dapat ditinggikan atau
direndahkan) sesuai keinginan konsumen.

Pemilihan alternatif dilakukan dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) dan Rekayasa Nilai. Rekayasa nilai merupakan suatu sistem yang secara
lengkap digunakan untuk mengidentifikasi yang berhubungan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi biaya maupun usaha dalam suatu produk, proses ataupun pelayanan. Analytical
Hierarchy Process (AHP) merupakan metode untuk mengetahui preferensi manusia terhadap
suatu pemilihan alternatif. Oleh karena itu, metode AHP ini juga digunakan sebagai alat dalam
pemilihan alternatif meja komputer fleksibel.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka perumusan masalahnya adalah
bagaimana merancang meja komputer yang lebih fleksibel yaitu dengan mendesain produk
tersebut sesuai dengan yang diharapkan para konsumen yaitu meja komputer yang dapat dibuat
tinggi atau pun rendah.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah Merancang meja komputer yang fleksibel berdasarkan pemilihan
alternatif modifikasi dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Rekayasa Nilai

4, Batasan Masalah

Agar permasalahan tidak meluas, dan tidak menyimpang dari topik yang telah ditentukan. Maka
dalam penelitian ini digunakan beberapa batasan sebagai berikut
a. Fleksibel adalah dapat dinaikkan dan juga dapat diturunkan sesuai keinginan konsumen
b. Tidak mempertimbangkan kekuatan meja
c. Perhitungan ukuran tinggi meja komputer diambil dari penelitian meja komputer
sebelumnya (Ade Muhammad, 2004)
d. Nilai skor perbandingan berpasangan didapat dari Direktur PT CRESINDO
FURNICIPTA yaitu perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan meja dan kursi
(Furniture).

5. Langkah-langkah dalam metode AHP

Langkah-langkah dalam metode AHP meliputi (Suryadi, 2002):

a. Mendefenisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.

b. Pembuatan struktur hirarki. Permasalahan didefenisikan kedalam elemen-elemen,
kemudian bagian dari elemen-elemen disusun dalam bentuk hirarki mulai dari hirarki
yang paling atas sebagai fokus persoalan yang selanjutnya diuraikan menjadi elemen-
elemen yang lebih spesifik sampai tingkat yang paling dasar.

c. Penilaian perbandingan berpasangan (membuat matrik perbandingan berpasangan).
Penilaian perbandingan dilakukan terhadap elemen-elemen pada svatu tingkat hirarki
tertentu berdasarkan suatu kriteria dan dilanjutkan pada setiap tingkatan. Penilaian
perbandingan tersebut disusun dalam bentuk matrik sehingga diperoleh perimbangan
(fudgement) seluruhnya sebanyak n x [(n-1)¥2] buah, dengan n adalah banyak elemen
yang dibandingkan. Nilai untuk mengisi matrik perbandingan berpasangan digunakan
bilangan untuk menggambarkan relatif pentingnya suatu elemen diatas yang lainnya
berkenaan dengan kriteria tersebut.

B-2




] 1 ; S 1 i = . ;
(@ Seminar Nasional Waluyo Jatmikp ~ FII — UPN “Veteran ™ Jawa Timur

d. Menghitung eigen vektor. Pada tahap ini yang dilakukan adalah menentukan rata-rata
geometrik yaitu dengan mengalikan elemen-elemen pada setiap baris dari matrik bujur
sangkar hasil perbandingan berpasangan. Kemudian hasil perkalian tersebut ditarik akar
dengan derajat sesuai dengan jumiah elemen pada baris matrik, hasil proses ini berupa
matrik kolom.

e. Menguji konsistensi data. Tingkat konsistensi data dapat dilihat melalui nilai rasio
konsistensi (CR) yang merupakan hasil bagi antara indeks konsistensi (I) dan indeks
random (RI). Indeks konsistensi (CI) diperoleh dari eign value max dikurangi n (ukuran
ordo matrik perbandingan berpasangan, selanjutnya dibagi oleh (n-1). Data tersebut
konsisten apabila CR < 0,10. Proses pengujian konsistensi data ini dilakukan pada
semua tingkat hirarki. Persamaan yang digunakan untuk menguji konsistensi data yaitu :

CR=CI/RI P
Keterangan : CI = indeks konsistensi
CR = rasio konsistensi

RI = indeks random

f. Mengulangi langkah 3, 4, 5 untuk seluruh tingkat hirarki.

g. Menghitung vektor eign dari setiap matriks perbandingan berpasangan. Nilai vektor eign
merupakan bobot setiap elemen. Langkah ini untuk mensintesis judgment dalam
penentuan prioritas elemen-elemen pada tingkat hirarki terendah sampai pencapaian
tujuan.

h. Memeriksa konsistensi hirarki. Jika nilainya lebih dari 10 persen (0.10) maka penilaian
Pertimbangan (judgement) harus diperbaiki atau data dianggap gugur (ditolak).

6. Perhitungan Nilai dalam Rekayasa Nilai

Nilai dapat dirumuskan dalam bentuk rasio antara biaya dan manfaat
VALUE INDEX = Worth / Cost

Dimana :

Worth = Manfaat fungsi utilitas, keuntungan atau kebanggaan dinyatakan dengan nilai moneter
= Use Value + Esteem Value

Cost = Biaya total yang diperlukan untuk menganalisa produk

Atau
VALUE ENGINEERING :N=CFP

Dimana

P = Performansi dari alternatif desain

C = Biaya total alternatif desain proses produksi
V = Nilai

7. Kerangka Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah seperti yang tertuang dalam diagram alir
penelitian
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8. Analisa Hasil

Hasil pengumpulan data kuisioner A terhadap pengguna meja komputer maka did:
bahwa tanggapan dan persepsi konsumen terhadap meja komputer untuk semua kriteria adz
penting. Data tersebut digunakan sebagai pertimbangan faktor kebutuhan yang terdapat dal
melakukan perancangan meja komputer. Hasil dari kuisioner A tentang kriteria kebutu
dalam perancangan meja komputer tersebut dapat dilihat pada lampiran.

Data kuisioner B yang diberikan pada Direktur PT CREASINDO FURNICIPTA m
dihitung bobot prioritas kriteria antar faktor dapat dinyatakan bahwa faktor keunggulan ¢
kelebihan merupakan prioritas faktor yang utama dalam pemilihan alternatif modifikasi, kar
mempunyai bobot prioritas rata-rata tertinggi, yaitu 0,345, Prioritas kedua adalah faktor j¢
bahan dengan bobot prioritas rata-rata sebesar 0,273. Prioritas ketiga adalah faktor kenyama
dengan bobot prioritas rata-rata sebesar 0,157, prioritas keempat adalah faktor kelengkapan f
dengn bobot prioritas rata-rata 0,110, prioritas kelima adalah perakitan dengan bobot prior
rale-rata sebesar 0,069, dan prioritas keenam adalah ukuran meja dengan bobot prioritas r.
rata sebesar 0,046.
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Setelah dilakukan perhitungan bobot prioritas kriteria maka dilakukan perhitungan
pemilihan alternatif untuk tiap faktor kriteria level 1. Berdasarkan hasil perhitungan bobot
prioritas menyeluruh level 111, dapat dinyatakan bahwa alternatif Modifikasi IV merupakan yang
paling potensial untuk dipilih, karena memiliki bobot prioritas tertinggi sebesar 0,364. Prioritas
kedua adalah Modifikasi | dengan bobot sebesar 0,262. Prioritas ketiga adalah Modifikasi I11
dengan bobot sebesar 0,151, dan prioritas keempat adalah Modifikasi 11 dengan bobot sebesar
0,141.

Setelah didapatkan alternatif modifikasi yang dipilih dengan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) selanjutnya menghitung nilai perbandingan antara modifikasi awal
dan modifikasi IV vang dilihat dari segi biaya dan performansi dengan metode Rekayasa Nilai.
Sebelum dilakukan perhitungan lebih lanjut dilakukan kuisioner tambahan (kuisioner C) untuk
melihat tingkat performansi antara modifikasi awal dan modifikasi 1V. Hasil kuisioner dapat
dilihat pada lampiran. Setelah data terkumpul maka dilakukan perhitungan nilai dengan
menggunakan metode Rakayasa Nilai.. Dimana modifikasi awal mempunyai nilai sebesar 1 dan
modifikasi IV mempunyai nilai sebesar 1,099. Dikarenakan nilai modifikasi 1V lebih besar dari
modifikasi awal maka modifikasi [V layak untuk dilakukan perancangan lebih lanjut.

9. Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan pemilihan alternatif modifikasi dengan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) maka modifikasi meja komputer yang terpilih adalah modifikasi [V
yang mempunyai bobot prioritas tertinggi sebesar 0,364 dengan karakteristik :

- Jenis bahan menggunakan MDF

- Ketebalan besi Imm

- Penyambung menggunakan baut
- Tambahan fitur pada bagian atas.

Hasil dari perhitungan modifikasi awal sebesar 1 dan modifikasi IV mempunyai nilai
sebesar 1,099. Dikarenakan nilai modifikasi IV lebih besar dari modifikasi awal maka
modifikasi IV layak untuk dilakukan perancangan lebih lanjut.

10. Saran

Pada penelitian ini, masih terdapat kekurangan, banyak faktor — faktor yang belum atau tidak
diperhitungkan, dengan demikian diharapkan pada penelitian selanjutnya perbaikan serta
penyempurnaan dapat dilakukan.
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